5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Pembagunan infrastruktur merupakan salah satu aspek penting dalam menunjang pembagunan
ekonomi. Keberadaan atau pembangunan infrastruktur diyakini dapat meningkatkan kinerja
perekonomian suatu wilayah atau negara. Beberapa penelitian terdahulu memang
membuktikan hal tersebut. Selama ini infrastruktur sering diartikan sebagai sarana dan
prasarana fisik, seperti: jalan, jembatan, pelabuhan, bandara, dan pembangkit listrik. Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) seharusnya juga diperhitungkan sebagai faktor yang memiliki

peran seperti infrastruktur yaitu mendorong perekonomian suatu wilayah.

Peran TIK dalam meningkatkan kinerja perekonomian biasanya bersifat tidak langsung.
Keberadaan TIK di beberapa negara terbukti dapat meningkatkan output perekonomian negara
yang bersangkutan lewat: berkurangnya biaya produksi, meningkatnya inovasi dan penyerapan
teknologi, serta meningkatnya efisiensi dalam alokasi sumber daya. Penelitian ini melihat
kaitan antara pembangunan TIK yang diukur dengan Indeks Pembangunan TIK (IP-TIK) dan
kinerja perekonomian provinsi-provinsi di Indonesia yang dilihat dari PDRB per kapita. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang kuat antara Indeks Pembangunan TIK
dengan PDRB per kapita, yang ditunjukkan oleh angka koefisien korelasi sebesar 0,71, dengan
arah hubungan positif. Artinya jika IP-TIK meningkat, maka PDRB per kapita juga akan
meningkat. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan harapan, yakni ada hubungan kuat antara

keberadaan TIK dan kinerja perekonomian.

5.2. Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara Indeks Pembangunan TIK
(IP-TIK) dengan PDRB perkapita. Oleh karena itu, pembangunan TIK di wilayah Indonesia
perlu mendapat perhatian, karena adanya TIK dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Namun penelitian ini memiliki kelemahan yaitu belum melihat hubungan sebab-akibat antara
TIK dan PDRB per kapita, sehingga belum dapat menyimpulkan apakah pengaruh IP-TIK
terhadap PDRB per kapita adalah signifikan, dan positif. Di samping itu, penelitian ini hanya
melihat hubungan antara dua variabel, yaitu IP-TIK dan PDRB per kapita, padahal terdapat
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faktor-faktor lain yang juga menjadi penentu pertumbuhan ekonomi seperti akumulasi modal,
pertambahan jumlah penduduk dan angkatan kerja, serta penguasaan teknologi. Faktor yang
terakhir juga penting diperhitungkan, sebab IP-TIK yang tinggi tetapi jika sumber daya
manusia yang ada tidak mampu menggunakan (menguasai), maka teknologi yang tersedia tidak
dapat dimanfaatkan dengan baik, dan akibatnya tidak mampu meningkatkan perekonomian.
Untuk itu penulis menyarankan, bagi penelitian-penelitian yang akan datang diharapkan dapat
memperhatikan faktor-faktor tersebut.
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